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ABSTRAK. Mazhab merupakan suatu metode yang dibentuk oleh para ulama melalui berbagai metode penelitian dan pemikiran. Dan dalam mazhab fiqh kita mengenal apa yang disebut mazhab empat atau mazhab Ahlus-Sunnah wal jama''ah yaitu Syafi''i, Maliki, Hambali, Hanafi. Artikel ini akan membahas lebih dalam lagi mengenai karakteristik metode istibath hukum di lingkungan madzhab Syafi’i. Artikel ini menggunakan metode penelitian perpustakaan (liberary Research), yaitu informasi atau penelitian yang berkaitan dengan tinjauan pustaka dikumpulkan di perpustakaan. Penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan artikel penelitian deskriptif dan kualitatif. Sumber utama penelitian ini adalah tulisan ilmiah terdahulu yang berkaitan erat dengan tinjauan pustaka, seperti buku, metode penelitian, artikel jurnal, artikel internet dan tulisan lain yang berkaitan dengan pokok bahasanMengenai sumber-sumber hukum yang menjadi landasan bagi Imam Syafi''I untuk menentukan setiap permasalahan hukum sebagai berikut: 1. Al-Qur''an 2. As-Sunnah 3. Ijma'', dalam hal ini Asy-Syafi''I lebih menyukai hadist Ahad ijma'', kecuali ada dalil yang menjelaskan bahwa ijma'' dikombinasikan dengan nash dan dibacakan oleh banyak orang hingga sampai pada Rasulullah SAW 4. Qiyas, dan 5. Istidlah (istishab).Imam Syafi''i menolak penggunaan istihsan sebagai metode istinbath yang sah, karena dengan menggunakan istihsan berarti menjadikan syara (hukum Islam) tidak berdasarkan nash dan tidak berdasarkan qiyas dan ijma. Para ulama membagi pandangan Imam Syafi’i menjadi dua, yaitu Qaul Qadim dan Qaul Jadid.
Kata kunci: Madzhab Syafi’i, Metode Istibath, Hukum Islam.
ABSTRACT. A school of thought is a method formed by scholars through various research methods and thoughts. And in the schools of fiqh we know what is called the four schools or Ahlus-Sunnah wal jama'ah schools, namely Syafi'i, Maliki, Hanbali, Hanafi. This article will discuss in more depth the characteristics of the legal istibath method within the Shafi'i school of thought. This article uses the library research method (liberary research), namely information or research related to the literature review is collected in the library. This research was conducted by combining descriptive and qualitative research articles. The main source of this research is previous scientific writings which are closely related to literature reviews, such as books, research methods, journal articles, internet articles and other writings related to the subject. Concerning legal sources which are the basis for Imam Syafi''I to determine each legal issues as follows: 1. Al-Qur'an 2. As-Sunnah 3. Ijma'', in this case Asy-Shafi''I prefers the Ahad ijma'' hadith, unless there is an argument explaining that ijma'' combined with texts and recited by many people until it reached Rasulullah SAW 4. Qiyas, and 5. Istidlah (istishab). Imam Syafi''i rejected the use of istihsan as a valid method of istinbath, because using istihsan means making syara (Islamic law) not based on texts and not based on qiyas and ijma. The scholars divided Imam Syafi'i's views into two, namely Qaul Qadim and Qaul Jadid.
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Pendahuluan
Agama adalah keyakinan khusus yang dianut sebagian besar orang, dan adalah pedoman hidup. Masalah agama adalah keyakinan dan praktik yang berbeda, dan merupakan masalah sosial di semua masyarakat saat ini (Bauto 2014). Ajaran agama Islam merupakan hukum normatif bahwa Allah SWT adalah satu-satunya Pencipta dan mengetahui pentingnya makhluk-Nya untuk menciptakan kehidupan di dunia ini. Allah SWT. telah menjadikan manusia sebagai khalifah, artinya orang yang bertanggung jawab atas tugasnya di dunia agar dapat melakukan pekerjaannya menurut adat istiadat yang dikehendakinya. Allah SWT telah menetapkan hukum penting bagi dunia dan hukum yang mempengaruhi kehidupan individu dan Masyarakat (Iqbal 2018).
Ushul Fiqh merupakan salah satu cabang ilmu yang kita kenal sekarang. Hal ini belum diketahui pada zaman Rasulullah SAW. Hal ini disebabkan oleh kemajuan jaman. Peran Nabi dalam mengeluarkan fatwa dan hukum sangat sederhana, mengambil dari nash Al-Qur'an yang diturunkan kepadanya atau memperjelas aturan melalui Sunnah (Mubarrak 2023).
Para ulama Ushūl al-Fiqh sebagian besar mendefinisikan istinbāth dengan definisi yang berbeda-beda menurut fokus dan sama dalam makna lughawi. Istinbāth secara Bahasa "mencoba mengambil air dari mata air"; dan menurut istilah tersebut ia berusaha dengan segenap daya pikirnya dan daya nalurinya untuk menunjukkan makna yang terdapat didalam ayat Al-Qur'an (Khotimah 2017). 
Di Indonesia sendiri terdapat beberapa Mazhab. Mazhab merupakan suatu metode yang dibentuk oleh para ulama melalui berbagai metode penelitian dan pemikiran. Dan dalam mazhab fiqh kita mengenal apa yang disebut mazhab empat atau  mazhab Ahlus-Sunnah wal jama'ah yaitu Syafi'i, Maliki, Hambali, Hanafi (Halimah dan Mahmudah 2023). Maka lahirlah metode istinbath hukum yang berbeda. Seperti metode qiyas, istihsan, istislah,'urf, istishab dll. Aturan (metodologi) tersebut dirancang oleh para ulama untuk memudahkan umat Islam menerima hukum dalam hal-hal yang bersifat ijtihad. Namun aturan yang dibuat oleh ulama tidak selalu sejalan dengan ulama-ulama lainnya. Hal ini disebabkan adanya perbedaan pemikiran dan cara penerapan hukum. Dengan demikian, diketahui penalaran yang pendapat internal ulama dalam mengambil keputusan (al-„adillah almuttafaq "alaih) dan dalil-dalil yang keabsahannya masih diperdebatkan mengadopsi hukum (al-'adillah almukhtalaf fiha) (Habibullah 2017).
Permasalahan hukum Islam dan yang timbul darinya bersifat dinamis dan terus berkembang dalam masyarakat, semakin kompleks seiring dengan berkembangnya teknologi dan majunya peradaban manusia. Permasalahan hukum yang benar-benar ada di masyarakat memerlukan jawaban hukum, khususnya permasalahan hukum kontemporer yang belum muncul secara baku, terdokumentasi, dan belum terselesaikan. Kedudukan penting mata kuliah Ushul Fiqh adalah membantu mahasiswa memecahkan permasalahan hukum berdasarkan argumentasi ilmiah, rasional dan metodologis serta sesuai dengan landasan hukum syariah. Penguasaan mahasiswa terhadap ilmu Fiqih Ushul akan menjadi landasan bagi pengembangan pemikiran hukum Islam khususnya ilmu Fiqih (Muchtim Humaidi 2021). Artikel ini akan membahas lebih dalam lagi mengenai karakteristik metode istibath hukum di lingkungan madzhab Syafi’i.

METODe
Artikel yang kami teliti menggunakan metode penelitian perpustakaan (liberary Research), yaitu informasi atau penelitian yang berkaitan dengan tinjauan pustaka dikumpulkan di perpustakaan. Penelitian ini dilakukan dengan kolaborasikan artikel penelitian deskriptif dan kualitatif. Sumber utama penelitian ini adalah tulisan ilmiah terdahulu yang berkaitan erat dengan tinjauan pustaka, seperti buku, metode penelitian, artikel jurnal, artikel internet dan tulisan lain yang berkaitan dengan pokok bahasan tersebut (Ridwan, Am, dkk. 2021). Sumber-sumber yang telah diperoleh kemudian diteliti kebenarannya secara mendalam atas referensi yang dipakai, sebagaimana halnya dalam studi library research (Rohmah dan Zafi 2020).

Hasil DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. Biografi Imam Syafi’i
Imam Al-Syafi'i lahir di kota Ghazah dan berpindah ke Qalan, kemudian Mekah. Ibnu Hajar berkata: "Imam Syafi'i lahir pada tahun 150 H/767 M sebuah tempat bernama Ghazah, kota Asqalan Ketika ia berumur dua tahun, ibunya membawanya ke Hijaz dan tinggal bersama orang-orang asal Yaman. Karena ibunya berasal dari suku Azdiyah (Rahmi, Sulastri, dan Pratiwi 2023).
Imam Syafi'I banyak memliki guru untuk belajar ilmu fiqh dan Hadits yang gurunya masing-masing mempunyai metode tersendiri dalam mengajar dan berasal dari Negeri yang berbeda-beda antara satu sama yang lain. Imam Syafi'i menerima ilmu dari ulama-ulama Makkah, ulama-ulama Madinah, ulama-ulama Irak dan ulama-ulama Yaman (Ahyar 2015).
Tokoh yang menjadi guru Imam Syafi’i yang terkenal masyhur antara lain; pertama, guru beliau yang di Mekah, antara lain adalah; Muslim bin Khalid al-Zanji, Ismail bin Qastantin, Sufyan bin Uyainah, Sa’ad bin Abi Salim al-Qaddah, Dawud bin Abd. al-Rahman alAtur dan Abd. al-Hamid bin abd. Aziz. Kedua, guru-guru al-Syafi’i di Madinah, seperti Imam Malik bin Anas, Ibrahin bin Sa’ad al-Ansari, Abd. al-Azzi bin Muhammad al-Darudi, Ibrahim bin Abi Yahya al-Aswamiy, Muhammad bin Sa’id, Abdullah bin Nafi’. Ketiga, para gurunya yang di Yaman, seperti Matraf bin Mazin, Hisyam bin Abu Yusuf, Umar bin Abi Salamah, Yahya bin Hasan. Keempat, guru-guru Imam Syafi’i di Iraq, antar lain Waqi’ bin Jannah, Hamad bin Usamah, Isma’il bin Ulyah, Abd. al-Wahab bin Abd. al-Majid, Muhammad bin Hasan, Qadi bin Yusuf (Dr. Muhammad Roy Purwanto 2017).
B. Karya-Karya Imam Syafi’i
Dalam sejarah Imam Syafi’I mencetak banyak karyanya dunia Islam. Kita bisa membuktikannya dengan kehebatan beliau, sehingga mampu menyumbangkan kontribusi bagi perkembangan hukum Islam. Sebagian ulama mengambil referensi, dan menerapkan sumbangan pemikirannya dalam berbagai aspek kehidupan, masalah ibadah, dan segala macam masalah mu'amalah. Dan yang terpenting lagi istinbat Al-Ahkam (menggali suatu hukum) (Suhaimi 2015).
Terdapat segala karya-karya Imam al-Syāfi'ī yang terkenal dalam bidang dunia keislaman, diantaranya kitab beliau yang berjudul Al-Risālah. Kitab ini pertama kali yang dibukukan oleh As- syafi’I, dan karena kitab inilah Imam al-Syāfi'ī dijuluki sebagai Bapak Ushul Fiqh. Selain itu, Imam al-Syāfi'ī juga menulis kitab Al-Umm yang merupakan buku utama atau kitab utama aliran al-Syāfi'ī. Buku-buku yang ditulis oleh santri dan murid Imam al-Syāfi'ī tidak sedikit. Ada yang dikemukakan antara lain yaitu, kitab al-Muhażzab karya Abu Ishaq Ibrahim bin Ali al-Syairadzi, kitab al-Majmū' karya Imam an-Nawawī sebagai penjelasan dari kitab al-Muhażzab, kemudian kitab Mughniy al-Muḥtāj oleh Imam al-Ramlī (Zakiya 2022).
C. Metode Istinbath Hukum Madzhab Imam Syafi’i
Mengenai sumber-sumber hukum yang menjadi landasan bagi Imam Syafi'I untuk menentukan setiap permasalahan hukum sebagai berikut: 
1. Al-Qur'an
Al-Qur'an adalah sumber utama hukum Islam, yang berfungsi sebagai pedoman hidup dan melengkapi kitab-kitab Allah swt yang terdahulu (Daud dan Hambali 2022).
2. As-Sunnah
Hadits/Al-Sunnah merupakan sumber hukum Islam kedua setelah Al-Quran. Hadits adalah seluruh perkataan (qawl), perbuatan (fi'il) dan taqrir (keputusan) Rasulullah. Sedangkan As-Sunnah merupakan perbuatan atau kebiasan yang dilakukan oleh Rasulullah SAW (Fikri 2015).
3. Ijma'
Ijma' merupakan perkumpulan para mujtahid ulama hukum syariat untuk melakukan kesepakatan mengenai suatu hal setelah wafatnya Rasulullah SAW (Ridwan, Umar, dan Ghafar 2021). Dalam hal ini Imam Syafi'I lebih menyukai hadist Ahad ijma', kecuali ada dalil yang menjelaskan bahwa ijma' dikombinasikan dengan nash dan dibacakan oleh banyak orang hingga sampai pada Rasulullah SAW 
4. Qiyas
Qiyas merupakan upaya para mujtahid untuk menghubungkan suatu peristiwa yang tidak ada nash hukumnya dengan peristiwa yang ada nash hukumnya, karena terdapat persamaan hukum antara kedua peristiwa tersebut (Naya 2015). 
5. Istidlah (istishab). Dalam hal ini, ada dua sumber yang dijadikan landasan pandangannya oleh Asy-Syafi’i, yaitu adat istiadat dan amalan, yang keduanya dijadikan landasan refleksi jika tidak bertentangan dengan ruh Al-Qur’an. Dalam hal ini dapat pula kita simpulkan bahwa landasan tersebut merupakan bentuk penolakan terhadap pihak-pihak yang mendasarkan pendapatnya pada istihsan. Asy-Syafi'i berpendapat bahwa orang yang menentukan hukum berdasarkan istihsan berarti dia yang menciptakan syariah (Fadillah dkk. 2022).
Pembahasan
Dengan dinamika perubahan zaman, sumber-sumber hukum di atas memerlukan Istinbath melalui analisa (ijtihad), meskipun secara tradisi bersifat tertutup; Ulama modernis kemudian membukanya kembali dan dipraktikkan oleh para ulama di seluruh dunia (termasuk Indonesia) dengan menggunakan berbagai pendekatan dan metode. Ijtihad tidak terbatas pada perkembangan terkini; Sebaliknya, ijtihad memiliki tujuan tambahan terkait terhadap kekayaan hukum Islam, seperti menilai persoalan-persoalan terdahulu dengan mempertimbangkan situasi saat ini dan kebutuhan manusia untuk menentukan sudut pandang mana yang paling kuat, dan yang terkait melalui pencapaian tujuan dan kepentingan kemanusiaan syariah (Azizah 2023).
Imam Syafi'i memberikan penolakan terhadap penggunaan istihsan sebagai metode istinbath yang sah, karena dengan menggunakan istihsan berarti menjadikan syara (hukum Islam) tidak berdasarkan nash dan tidak berdasarkan qiyas dan ijma. Oleh karena itu, beliau mengkritik penggunaan istihsan dengan ungkapan “Man istihsana faqad syar’a” yang artinya: “Barangsiapa mempelajari hukum melalui istihsan berarti dia yang menciptakan hukum” Imam Syafi’i juga menjelaskan, jika seseorang tidak memahami harga seorang pekerja dan juga gaji seorang pekerja maka hendaknya ia tidak menentukan gaji seorang pekerja jika ia tidak memahami uang upah pekerja di tempat kerja (Hasan 2015).
Berkaitan dengan hal tersebut, tidak dapat dipungkiri bahwa penetapan norma hukum Islam dalam suatu sistem hukum modern, sehingga umat Islam mengakuinya sebagai suatu sistem hukum yang wajib ditaati dan dipatuhi, dilarang dipengaruhi oleh beberapa hal: Pertama, hadirnya madzhab ulama. masyarakat yang mempunyai persepsi berbeda mengenai konstruksi norma dan sistem hukum Islam; Kedua, hukum Islam dalam proses perkembangannya telah berpindah dari norma-norma umum syariah ke fiqh sebagai hukum substantif; Ketiga, perbedaan penggunaan metode hukum Islam menimbulkan produk hukum yang berbeda; dan Keempat, pengenalan unsur-unsur hukum ke dalam bidang penelitian hukum Islam, sehingga hukum Islam dapat diterapkan secara fleksibel dan kaku (Kusnadi 2014).
Ada beberapa ulama membagi pandangan Imam Syafi’i menjadi dua, yaitu Qaul Qadim dan Qaul Jadid. Qaul Qadim merupakan suatu pendapat Imam Syafi’i yang berpola ra’yu, sedangkan Qaul Jadid adalah suatu pendapatnya yang berpola sunnah. Berikut beberapa contoh pandangan Qaul Qadim dan Qaul Jadid: 
a) Air tercemar najis. Qaul Qadim: Air yang bervolume kecil atau kurang dari dua kullah, atau lebih kecil dari ukuran yang ditentukan, tidak termasuk dalam mutanajjis air selama airnya tetap tidak berubah. Qaul Jadid: Air yang kecil jumlahnya dan lebih kecil dari dua kullah, atau lebih kecil dari ukuran tertentu, tidak termasuk air mutanajjis, baik airnya berubah atau tidak. 
b) Zakat Buah. Qaul Qadim: Wajib mengeluarkan zakat buah-buahan, meskipun tidak bertahan lama. Qaul Jadid: Tidak wajib mengeluarkan zakat untuk buah-buahan yang tidak tahan lama. 
c) Membaca talbiyah dengan menggunakan tawaf. Qaul Qadim: Sunah sahnya membaca talbiyah saat melakukan tawaf. Qaul Jadid: Membaca talbiyah sambil melakukan tawaf tidak termasuk sunnah.
Adapun contoh lain antaranya; cara jual beli urbun Madzhab Syafii menurut Madzhab Syafii dianggap tidak sah karena dianggap jual beli yang lancang, yakni jual beli yang tidak memenuhi salah satu rukun atau tidak sesuai syariat. Penjualan belian dengan urbun atau down payment dianggap jual beli yang tidak sesuai dengan hukum syariah karena dapat merugikan pihak manapun yang melaksanakannya (Albadii, Syafi’i, dan Ayu 2023).
Kesimpulan
Imam Al-Syafi'i lahir di kota Ghazah dan berpindah ke Qalan, kemudian Mekah. Ibnu Hajar berkata: "Imam Syafi'i lahir pada tahun 150 H/767 M sebuah tempat bernama Ghazah, kota Asqalan Ketika ia berumur dua tahun, ibunya membawanya ke Hijaz dan tinggal bersama orang-orang asal Yaman. Karena ibunya berasal dari suku Azdiyah
Para tokoh yang menjadi guru Imam Syafi’i yang terkenal masyhur diberbagai wilayah di Mekah, Madinah, Yaman dan Iraq.
Dalam sejarah Imam Syafi’I mencetak banyak karyanya dunia Islam. Sebagian ulama mengambil referensi, dan menerapkan sumbangan pemikirannya dalam berbagai aspek kehidupan, masalah ibadah, dan segala macam masalah mu'amalah. Dan yang terpenting lagi istinbat Al-Ahkam (menggali suatu hukum). Terdapat beberapa karangan Imam al-Syāfi'ī yang terkenal dalam bidang dunia keislaman, salah satunya Al-Risālah yang menjadi kitab pertama tentang ilmu ushul fiqh, maka karena itu Imam Al-Syafi’I diberikan julukan bapak ushul fiqh.  
Mengenai sumber-sumber hukum yang menjadi landasan bagi Imam Syafi'I untuk menentukan setiap permasalahan hukum sebagai berikut: 1. Al-Qur'an; 2. As-Sunnah; 3. Ijma', dalam hal ini Imam Syafi'I lebih menyukai hadist Ahad ijma', kecuali ada dalil yang menjelaskan bahwa ijma' dikombinasikan dengan nash dan dibacakan oleh banyak orang hingga sampai pada Rasulullah SAW; 4. Qiyas, dan 5. Istidlah (istishab). Dalam hal ini, ada dua sumber yang dijadikan landasan pandangannya oleh Asy-Syafi’i, yaitu adat istiadat dan amalan, yang keduanya dijadikan landasan refleksi jika tidak bertentangan dengan isi Al-Qur’an. 
Imam Syafi'i menolak penggunaan istihsan sebagai metode istinbath yang sah, karena dengan menggunakan istihsan berarti menjadikan syara (hukum Islam) tidak berdasarkan nash dan tidak berdasarkan qiyas dan ijma. Tokoh-tokoh ulama membagi pandangan Imam Syafi’i menjadi dua, yaitu Qaul Qadim dan Qaul Jadid. Qaul Qadim merupakan suatu pendapat Imam Syafi’i yang berpola ra’yu, Qaul Jadid adalah suatu pendapatnya yang berpola sunnah).
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